PERUSAHAAN-PERUSAHAAN MULTINASIORAL

J. FPANGLAYETH

Ferusahaan-perusahaan multinasional (m.n.c.) telah
nemperolen perhatian khusus berbagal badan internasional;
permerintahan-pemnerintahan- nasional, pafé sarjana serta
pengusaha. Gejala ini rmerupakan masalah yang sangat ﬁenarik
untuk wilayah Asia Tenggara pada unurnya dan Indonesia pada

hNususnyo.

Veskipun kehadiran perusahaan-perusahaan asing bukan
iagi merupaian hal baru bagi Indonesia, narun munculnyé
enece akhir-slhir ini dalam berbagai bentulr dan kerumitan-
nya sefta dengan segalaskekuataﬁ dan keleﬁa;gnnya totan
merupalkan masalah yang cuktup asing Bagi méreﬁa—mereka'?ang
berhadapan dengannyas '

liengingat bahwa mene.ce ini nenyusup dalam berbagail

selttor perckonomian Indonesia, penulis bervendapat bahwa
pengaturan-pengaturan tertentu perlu dirumuskan untuk me-
mungkinkan merusahaan-perusahaan ini hidup berdampingan se-
cara harmonis, bailk dengan dunia pengusaha Indonesia Lraupun
dengan rakyat pada umunnya, dan di samping itu pengaturan

el

tersebut harus sekaligus merungkinkan kita mengadakan penga-
a

g

erusahaan~-perusabaan

turan kerja dengan para perwakilan r

o

tersebut atas dasar saling menguntunglian.

feskzinun alihir-akhir ini banyalk bermunculan tulisan-
tylisan serta banyak dibicarakan nengenal berbagail aspel:
operasi m.n.c.,:ﬁamun secara jujur patut diakui bahwa scba-
gian besar dari kita sangat langka pengetahuannyz mengenal
tata=cara ¥erja yang scbemarnya daril m.ns.ce. tersebut. rada
unurnya kita kurang mengefahui tentang proses pengolahan
dan pengambilan %eputusan oleh »nuculk pimpinan pérué&haéh-
perusahaasn tersebut, kalaupun kita dengan jelas telah menge-
tahui adanya perbedaan dalarm proses di atas antara mishaCe

Jepang dan m,n.cs lainnya,

Sebagai titik tolak untuk melanjutkan pembahasan periy
kiranya terliebih dahulu kita menentukan suatuy definisi

senmentara mengenal manece Yair Ahareni dalam Xarangannya



berjudul “Cn the Tefinition of a Iultinational Corporation’
rog

bLerpendapat bahwa F.N.c. adalabh hetsz en, teprdiri dari

i N
berbagai jenis . Adapun pembanasannya cdidasarkan atas beberapa

falktor pokol, yakmni: (1) kriteria sﬁrukturil {junlah operasi-
nya 4i luar negeri, pertililtan, kebangsaanh dari pucuk menejemen;
dan struktur organisasinyal):; (2) uluran-ulruran mengenai Izarya-
nya (tindakan-tindalzan relatif-absolut, jenis tindakan,
porsentase~persentase yang nyata): (3) karaltteristik dari

tingkah laku ("ecorporate managenent” atau criemtasi),

Fonurut Lharoni terdapat tiga rmazhab yang mercusatlan
perhatiannya pada aspek-aspelk struikturil dan itarya serta
1

pada pola tingkah

altu paras menejer di pucul pimpinanh. Rupa-
nya dia berlcsimpulan bzhwa ketiga nazhab pemikiran itu "{idak
borsangkut paut satu dengan lainnya dan setiap definisi
mehjurus pada pencalupan perusahaan yang rtelakuizan keglatan
dalam bidang internasiconal dan tidak mencakup perusahaan-
perusahaan 1a1nnya”. Dia berpendapat bahwa “apa yang disebut-
kan scbagai m.n.c. ada berbagai jenisnya. Dan untulz menghindari
lcelzaburan malka yang terpenting ialah menyadari akan adanya
zeanecka=-ragaman ini®, Sebagai contohnya, vemilikan tidallah

sama artinya dengan pehguasaan. Saham General lotor, misalnya,
dapat dimiliki oleh orang-orang yang berasal. dari berbagail
Irebanssaan, namun demikian depet dilihat Dbahwa DPenguasaan
berada sepenuhnya di tangan orang-orang fnherilka. Menurut pen-
dapat Aharoni pemilikan perusahaan tidalzlah sccara langsung
menerangkan mengenal “pembagian kekuasaan, kepemnimpinan atau-
pun pusat-pusat pengambilan keputusan dalan perusahaan tersebut',
Lpabila kita mengambil jumlah cabang-~cabang perusahaan secbagail
ulturan, malka suatu badan uwsaha yang hanya membeli barang-barang
dagangan sepertvi Dodwell dari kelompok Inchape dapat dianggan
chagal suatu m.n.ce walaupun perusahaan tersebut hanya ter-
diri dari bgdan-badan usaha dan cabang=-cabang usaha di ber-
bagai=bagai negara. yang bergerak dalamn pembelian barang-
barang, dan di negara—negara tersebut perusahaan-perusahaan
ini tidak mendirikan pabrikepabrik untuk memprodusif'ﬁarang—

baranz.

Dari sczharm perusahaan Ninpon Cil yang memiliki modal
22.500.000.000 Yen, sebesar 10,4% dipegang oleh pihak luar,
narun denilktian peruszahaan ind sepenuhinya adalah verusahaan

vang berledudukan di Jepang, dan buken suatu m.n.c. Sebaliknya

1 , — ; . i g s, 5 ; :
A. Kapoor, Philip D."Grib (ed.),  The iultin-tional Znterprise in
Transition, Selected Peadings and Essays (Princeton: The Darwin bross,




bordasarian Juzlah opero nsinya di luar nezeri sehubungan dengan

banyaknya pabrilz yang didirikan (bailk daloan bentul Joint

7]

venture maupun investasi langsung), Iitsui, I“itsubishi,
o

IZaNlsCoe

0y

I‘arubeni, dar lain=lain sudah dapat dianggan scba
Sebaliknya bila ditinjau dari segi ulkuran pemililan, sahain-
sahan llitsui (scbagian saham~saharnya dAimililsi olch Ifitsui
Banlt, Fuji Bank, Bank of Tokyo, FFitsui liutual Life, pexmilikan
asing 2,23%); IZitsubishi (scbagian boesar pereganz-penegansg
saham=sahamnnya adalah: Tokyo ‘arine & dire Insurance,
I'itsubishi Bank, Ieiji l'utual Life Insurance, litsubishi
Heavy Industries, dan yang di tansan asing 1,4%), Farubeni
(sebagian besar penegang saham-sahamnya adalah: Fuji Bank,
Sumitomo 3Bank, Yasuda Fire & liarine Insurance, Bank of Kobe,
pemegang sahan asing 0,0%) tidalk dapat dianggap sebagai menece
meskipun, sekali lagi, dari sudut tata cara cperasinya dapat
dianggap bahwa perusahaan-nerusahaan besar telah menerima

dunia sebagai pasarnyva.,

Bagaimana juza, pola tata cars seperti itu munglin perlu
dirobah sampai pada batas tertentu ai mana perusahaan-perusahaan
ini melihat dunia sebakhl konsumen dan juga sebagai sumber

sunlai yang meuangkinkan berekonorLaA Jepang terjalan secara
lebih effektif. Farena itulah Aharoni mengemukalkan penggelongan

tambahan seperti diurailkan di bawah ini,

1, Ferusahaan dunia

Suatu perusahaan jang sebenarnya dapat disebut sebagai
" Perusahaan dunia tidal mungkih ada oleh karena adanya po-
rasaan 1aslonalldne dan kedaulatan berbagai negarea. Dengan
denmikian mala Klta Jumpai Ford Hongkong, Ford Australia,
Ford Inggris, Ford Taiwan, dan lain-lain, tetapi perusahaan-
perusahaan tersebut berdiri dan berstatus di negara=-negara
yang bterlainan, dan karenanya masi ng-m Sing memiliizi “suatu
identitas perusahaan teriontu®. Ttulah schabnya dilihat
dari scgi hukunm tidak akan eda orzanisasi dunia, namun
demilzian, cdalam hubungannya de zZan kegiatan bisnig

praktis kemungkinan ini cukun nvata.

2. Feruszhaan densan ilratan rultinasional

Jenis ini terdiri dari bermacam-macan lkelompoX peru-
sahaan yang hekerja dan didirilan 4di berbagai-bagai negara
E .

"tetapi semuanya diawasi olch saiu pusatl perusahaan®, Suatu

‘perusahaan dengan ikatan multinasional {(Iultinational

[

Cluster) belrerja paling scdilit di lira negara.
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.

enurut Aharoni suatu ri.n.c. harus menguasai dan
mengawasi sejumlah perusahaan-perusabaan dongan ila
rultinasional dari hanya satu pusat perusahaan., Sclan-
jutnya dia mengelompoklan m.n.c. dalar: nerusahaane
(1} ekspor;s (2} impors (3) pengengkutans (&) perminyakans
(5) manufacturing; {6) perdazanzan {(seperti Searsz and

a
) siregional,

t""

Roe cckis (7)) regional atau mul
Pada kelormpok-kelompok ini mungiin dapat kita tambahkan
perusahaan: (8} sewa-menyewa (leasing); (9) i bidang
keuangan (termasuk bank dagang dan lain-lain)s; dan

(10) incdustri-industri ekstraktif,

Dengan mempergunakan mengolo npokan atau definisi ini
Pobapal 1at analisa marilah kita teliti perusahaan-perusashaan
asing yang bel erJa di Tndonesia untul wennelohmobb n ‘
Perusahaan~-perusahaan terschbut serta untuk memperkiralan

pengaruanya terhadap perekonﬂni v Irita,

Beberapa_contoh r.n.c. seperti dirumuskan Aharoni

Pila kita melihat daftar nans kelimapuluh perusahaan-
perusahaan Amerika yang terbesar rmaka kita dapat nenunjukkan
Me.nlec. yang terienal seperti Standard 0il (perminyalan),

Gelie (manufacturing), I.B.1. (manufacturing dan sewa menyewa,
Caterpillar (manufacturing dan skspor), Union Sarbide (manu-
facturing dan elispor), First National City (keuangan dan

sewa menyewa}, dan lain-lain, Cebaliltnya mengenai perusahaan-
Perusahaan Jepang dapat dilihat bzhwa dalan pers, karangan-
karangan dan lain-lainnya, perusahaan-perusahaan ini jarang
sekali discbut-sebut schkagai D:NaCoy walaupun sebenarnya
berdasarikan definisi dan penggolongan-penggolongan yang di-
Ikemukalran cleh Aharoni perusahaan-perusahaan tersebut
malahan merpunyal dasar yang lebih kuat untuX disebut sebagai
"Mmenecs pPenuh®, Jika kita bandingkan dengan perusahaan-
perusahaan besar Amerika dan Eropah 7ang bergeralk dalam
bidang yang sama Mitsubishi, Earubenl, Jadl Khususnya senua
perusahaan-perusahaan Jepang yang termasulr "Sepuluh Sesar”,
melakulzan oaeraulnya di seluruh dunia (Amerika Latin,

Zropah, Asisa, Australla, £5 dan lain-lain), dengan pada urur-

hya mongacdakan joint venture, investasi lan gsung, mendirilkan

or



cabang-cabang dan kéntormkantor panghubung. Ferusahaan-
verusahaan besar ini mengimpor, mengelkspor dan mempro dusir
serta melalmukan distribusi barang-barang hasil produksi
“manufacturing”., Perusahaan-~perusahaan itu juga melalulkan
ksploitasi minyak serta mendirikan industri-indust ri ekstrali-
if ataupun memperdagangkan bahan-bakan mentah tersebut.
Perusahaan-perusahaar. membiayai seiuruh atau sebagian ke-
giatan "joint venture® dan memperlengkapinya dengan dana

dan pinjaman yehg diperlukan. Selain itu sebagian dari

I
“Sepuluh 3Besar” ini juzga mempunyai arti penting dalam operasi
sewva menyewa (leasing), meskipun di bidang ini perusahaan-
perusahaan terscbut tidak bergerak e seluruh dunia seperti
apa yvang dilakulzan delam bidang-bidang usahka lain., Jika kita
menilai kegiatan=kegiatan dérusahaan-perusahaan ini dari
sudut pengzolongan (perusahaan-perusahaan dengan ikatan usaha-
bersama di banyak negara), dan juga bila %kita melihat kriteria
Jdari tiga mazhab pemikiran yaitu mazhab strukturil, uvkuran
lrarya dan larakteristik tingkah lalu, perusahaan=-perusahaan
besar Jepang yang tergolong dalam “Sepuluh Besar” itu dapat
dianggap sebagai men.c. terutama di bidang impor, elispor,
pengangutan, perminyakan. industri-industri, ekstraktirf,
perdagangan, manufacturing, sewn vienyewa dan mungkin!juga ik
bidang keuangan, nmeskipun Selah menjadi kenyataan bahwa hampir
sermua kedudukan penting berede di tangan créng-orang Jepang
sendiri, hal mana berhubungan erat dengan sistinm dan cara kerja
mereka vanzg jauh lebik baik. Selanjutnya perlu dicatal bahwa
meskipun perusahaan-perusahaan besar tersebut dapat dianggap
sebagai m.n.c. berdasarkan operasi, bidang~bidang usaha,
struktur, tingkah laltu dan lain-lainnya nanun dalam menejemen
dan identitas perusahaan-perusahaan tersebut tetap bersifat

Jepang.

Perbedaan-verbedaan dan persamaan~-persariaan antara m.n.c.

Barat/Lmnerika densan ri.n.c. Jepang

Dalam membicarakan perbedaan~perbecdaan dan persamaan-—
persaraan antara me.ns.c. B arat/Amerika dengan m.n.c. Jepang
mungkin besar manfaatnya bagi ¥ita untuk nempergunalan

kriteria yang dikemukkakan di atas, yvaitu ukkuran strukturil,



penyelenggaraan (karya) dan tingkah laku. Tentu saja
penclitian-penelitian ini hanya terbatas pada data-data
dan karangan-karangan yang telah diterbitkan serta bahah-

bahan yang ada.

Pemerintah/Rirokrasi Jepang dan Dunia Usaha

Pengusaha-pengusaha (sektor swasta) mendapat kedudukan
yang berpengaruh dalam masyarakat, dan mereka telah mendapat
kedudukan sedémikian terutama sejak aichir Perang Dunia IL
berhubuns dengan bantuan mereka untuk perbangunan kembali

perckonomian Jepang.

Yanaga mengatakan: " sddiecesesiis pentingnya bisnis dan
industri bagi kemakﬁuran okonomi bahssa secara keseluruhan
serta bagi kemerdekaan belum pernaﬂ disadari sehebat dewasa
ini. Suatu perubahan total telah terjadi dalam sikap masya-
ralat terhadap para pengusaha yang sckarang tidak hanya me=
mililki pengarubh dan-tanggung jawab tetapi juga kemakmuran
yang nyata. Sebagal orang=orang yang wenciptakan kemalkmuran
para pengusaha memiliki kekuatan elkonomi yang dengah mudah

diubah menjadi kekuatan politik"l.

.Pemerintah, birokrat/teknokrat dan perusahaan-perusahaan
bisnis di Jepang bekerja sama dalam mencapai kemajuan dan
ketiga unsur ini dapat dianggap sebagzai suatu "integrated
unit" yang tunggal yang umumnya dilihat sebagai “Japanese

Incorporation®.

Campur tangan secara langsung daril pemerintah Jepang
dalam perusahaan-perusahaan besar Jepang sangat terbatas
jika dibandingkan dengan negara-negara iain seperti Eingapura,
Indonesia, Eaiaysia ataupun Taiwan, namun demikian meilalui
% L.esss Suatu apparat kerjasama yang kompleks, yahg menyang-
kut beberapa kementerian dalam penmerintanan dan organisasi-~
organisasi lainnya seperti Bank of Japan di satu pihak dengan
kelompok-kelompok resmi para pengusaha, dari industri sampai
dengan organisasi-organisééi dagang, di lain pihak, pejabat-
pejabat pemerintah dan pimpinan bisnis tetap menjalin dan
mempertahankan suatu pola kerjasama yang langgeng“z

¥

Tenitoshi Yanaga, ‘'Big Business in Japanése Politicsii, .
(New Have: Yale University Press 1968), hal. 3C. '

EAbboggien, hal. 72

wr



Ferjasama ini selanjutnys dipertegas ketilta bekas PE
Ikeda pada suatu lzesempatan re“.atak;n bahwa " esesnee pPEmErin-

tah adzlah nahkoda dan Zaika adalah xompas lapal®™

1
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Teri Ma pemnerinctan, birokrat/teknokrat dan pengusaha
diperzuat olch ¥ sivec0.e+ paersamaan vaug besar dan nyata dalam
mandansan dan cara serta ¥epentingan yang terdapat di antara

pejabat-pejabat pemerirtah di kalangen atas vang cxer; iy,

romenteorian-kementerian dengan pimpinan tingsi usaha-usaha

2.
besar bisnis"” .

Jalinan yang er at antara cara, kcpentingan éan pandanhgan

bovbagal—babal kelompok ini serta lresetiaar dan scmangat ke-

orﬁakan yang sama-sama mereka miliki mungkin ﬁlaebabkun oleh
persamaan-persamaan yang terdapat pada latar belakanghya,
unlvcrsltag dan masa muda Pereka. Yanagza mencsantakan bahwa
tanyak pejabat-pejabat penorlntaﬂan disebablkan kerjasama
dengan pimpinan~-pimpinan perusahaan bertindak sebagal peng-
hubung antara kedua sektor tersebut sedangkan orientasi po-
litik para pimpinan perﬁséhaan yang semakin besar menunbuhlan
pengertian mereka terhadap cara pendekatan birokratis. Faranan
aLlaTeLe aan.at penting dalam mengkoordinir us saha-usaha ketiga
kelompok ini dalar proses pengambilan keputusan nasional.
IeXeTeI. melindungi dan memajukan sekbtor usaha yang dilihat-
nya sebagai "partner” dan juga seb agai pelalksana kebi jalksanaan-
kebijaksanaan dan nedoman~pedomannya yang rielihat jauh ke
depan. Kerjasama anbtara pemerintah, bisnis besar dan birokrat
seperti int telah berkembang bertahun-tahun derngan tujuan

dan aspirasi ckonomi nasional fang satu. Dengan ditunjang
kedua sekbtor lainnya bisnis besar yang didukung oleh menejenen
dan teknisi yang berdisiplin tingzi telah dapat melaksanakan
Zebi jaksanaan~kebi jaksanaan dan mencapai target-target yang
telah ditetapkan oleh pemerintah/birokrat dan dengan demikian
mendatanglkan keltayaan dan kemakmuran bagi perckonomian Jopang.
Yeskipun hubungan antara meN.csy; pemerintah dan birokrasi di
Lmerika Serikat dan Eropah tidak terlalu erat seperti halnya
dengzan minsc. Jepang, Barber berpendapat3 balwwa " «ss Dere-
ronomian Amerika didominir oleh kalangan bisnis, dan keadaan
seperti ini akan berlangsung terus dalam masa yang akan

datans, dan bahwa sebagei akibatnya,- keputusan-keputusan yang

Yanaga, hal. 34

Yanaga, hal. 118

Richard J. Barber, ‘The American Corporation, Its Pewer,
Its roney, Lts Politics (&.P. Dutton: 1970) hal. i
B Pl Yy bR etk
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diambil oleh perusahaan-perusahaan AC dan pimpinan-pimpinannya

alkan memainkan peranan vang sanqa uentinﬁ dalam membentuk’

masa. depan ekeonomi dan sosial kita®", Fenurut penulis terschbuts,

bila senula pemerintah bertindak sebagai wpengatur, maka se- A

lcarang pemerintah menjadi "parthner" bisnis, dan 4i pihak

1

bisnis sendiri menjadi bertambah kelza terhadap kepentingan
urnr. Dinyetaliannya "bahwa penerintah dan nihal bisnis telah
menjalin hubungan kerjasama yang menghapus kesan sebelumnya
di marna kedua pihak dianggap sangat bertentangzan®. {(hal, b4},
Palam konteks lain Stephensonl mehyatakan bahwa pemerintah
Lmerilkea sedilit banyak telah memberilkan subsidi kepada MenascCe >
Lrmerika. Dinyatakannya bahwa “ eesees lebih dari setenzah }

dari pemesanan peralatan elektronilk dalar: tahun 1970, yang

harge lkeselurubannya meliputi 25.000 juta dollar, berasal

dari Departemcn Fertahanan, sssees lebih dari 22.000 juta s
dollar uang para wajib pajak Amerilza disediakan langsung

untuk Teperluan riset dan pengembangan pilhak% industri swasta

£5". Selanjutnya dikatakan bahwa “ ....s periindungan besar

yang diberikan oleh pemerintah Amerika itulah yang menjadi

salah satu sumber utama dari kekuaten perusahaan-perusahaan

Yang berindulz di Amerika terutama dalam industri-industri

vang berhubungan dengan ilmu pengeftahuan®,

Yang ingin kami lemukakan di sini ialah bazhwa atas
dasar sumbangan yang diberikan kepada percitonoriian nasional-
nya, shecs telah menjalin dan mengembanglizan suatu pPengaturan
kerja dengan peuerintah dan birokrat masing-masing. lungkin
silkap ini merupakan pencerminan dari pengalcuan yang malkin '
lama makin bertambah akan kenyataan bahwa ketiga selzttor ini
harus belerja sama dengan erat sebagati "partner” dalam usaha
mencapai tujuan-tujuan bangsa. Bagainanapun, masih periu di-
nyatakan ¢&i sini bahwa menejer-menejer tinggl mans.c. 45
r ticak terikat dalam sikap dan pendirian rereka olch Deng-
rintah dan birolrrat. llereka belun menjaiin hubungan erat
seperti yang di Jepahz antara 1.hi.c. dengan 1, X,7T.I, dan

organisasi-organisasi lainnya yang sejenis,

v

1 e - ; - Al
Hugh Stephenson, "The Coming Clash, ""The Iupact of Multie
antional Corporations on National States®, Safurdny Review Pross,

1972
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¥riteria Strulituril

(i} Jurlah Operagi di Luar Iegeri

Dari sejumlah 50 m.oa.ce Amerika torbesar, i8 peru-
sahaan bergerak di bidang manufacturing dengan basis dunia.
bandinsglkan dengan ini “Sepulubk Besar” Jepang belkzerja

=3

Di
denzan iaringan dunia. naaan demi.gian, tita melihat bahwa
op

eraci perusahaan-pcruschaan tersebat dilalkukan atas das-

anz bergerak tidak hanya da-

ayr “ilratan usaha® {cluster)

b

lem bidang pertekstilan btetapl juga dengan meng radalan
perjanjian-perjanjian Jjoint venture dalcim sektor-selktor
seperti petrokimia, produksi baja, pengolahan; dan lain-
lain di masing-masing negara di mana perusahaan-perusahaan
ini. bergerals, Mitsui, Hitsubishi, larubeni, dan lain-lain
yang bergerak di seluruh dunia; juga bergeralk di tidang
manufacturing di Indonesia, dan di sini kita melihat bahwa
perusahaan-perusahaan besar ini Leroperasi di berbagal sck-
tor usaha termasuk gula, semen, perkapalan, pertekstilan,

petrokimia, sepeda, kepingan-kepingan besi perkayuan,; dan

o

lain=lain, sedangkan perusahaan-merusaiiean yang berasal dari

Amerilka lebih memusatkan geralkannya dalam industri-industri

==

ekstraktif.

Hn
Ha

FPenmilikan

Saham--sahar msh:c, seperti Philips, Unilever,

British Petroleum, General ifotors, Tord

L

dan lain-~1i
runghkin dimiliki oleh penanam modal deri berbagai--bagail
kebangsaan berhubung dimasuklan dalam pasaran uang dunia,
narun denilkian, saya nengirs babwa lama-kelamaan pemililan
“hlocks of shares” akan berada di btangan investor yang
berbentulk lenbaga sepeiti perusahaan-perusahaan assuransig

dana=dahna perkreditan. dan lﬂwnu? in,

Seperti yang dapat dilihat dari daftar pemegang-
peregang saham ubtama kesepuluh “makai®™, m.n.c. Jspang
pada umumnya bergerak di sekitar perusahaan-perusahaan
perbankan dan assuransi. Femegang-pomesahnz saham utama
Karubeni yang bermodal 25.000:070.000 Yen itu adalahs:
(1} Fuji Bank - 0£3,2003
{(2) Sumitomo Bank ~ 28.072
(3) Yasuda Fire and karine Insurance - 27.200;3
(L) BPank of Tokyo = 19.200 o

Secara keseluruhan terdamat 12.230 sahari.
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Selain itu, Fuji Bank juga nmerupalkan salah satu penegang
utama saham Perusahaan Lssuransi Yasuda. Banlk-bank pemegang
sanam utama Fitsui ialsh! Mitsui Bank, Tuji Bank dan Zank cf
Tokyo, sedangkan dalam Mitsubishi satu-satunya bank memegang
saham adalah Mitsubishi-Bank, Sumitorio Banlk, Bank of Tolyo
dan Daiichi Kangyo adalah pemegang-peniegang saham utama dari

s Ttoh,

Dengan kata laih m.n.ce. Jepang bergerak di seckitar
banlk-bank besar Jepang yang pada gilirannyea didukung oleh
izelompok=-kelompok incdustri seperti kelompok Tujo dengan

Fuji Bank, dan lain-lain.

Barangizali kecenderungan yahg serupa terdapat pula di
Jerman, dan di Anerika suatu daftar yang cukup mengejutkan
muncul dalem majalan Fortunel. Fortune menegaskan bahwa bank-
Pank ﬁs'yang besar dalam kenyataannya adalah pemegang-pemegansg
saham utaria dari men.co yang berinduk di dalam negeri., Untuk
menjelaskar hal ini kita dapat mengambil contoh I.E.}. dengan
riodal kerja sebanyak 46.792 juta dollar. Di sini dapat Iita
lihat bahwa pemegang-pemegang sahamnya adalahs: {1} Horgan
Guarantee (2.094 jutaj; (2} Bankers Trust (jumlahnya tidak
dicantumkan)s (3) First Fational City (1.028 jutal; (&) cChase
{5} l'anufacturers

Ianhattan {(jumlahnya tidak dicantumizan)g
(168 jutal): (7} First

Bannover (769 jutal); (6) Hellon Bark

Hational Chicage (318 juta}; (&) Continental Zllinois {150 juta):

(9) Hams Trust (254 juta)s; (10) First laticral of Boston
(k7L jutals (11) Horthern Trust (219 juta); (12) Chemical
Bank (610 jutal}; (i3) Bank of Arerica (163 jutals (1L) Pank
£ Hew Yorle {422 jutal; (15) Cleveland Trust (235 ~juta)s

6) Girard Bank (208 juta); (17) St. Louis Uanion Trust

-

o
(jumlahnya tidak dicantumkan),

Henurut Tortune minec. lainnya yang mempunyai saham-sahamn
adalah Zastnan XYodak, General liotos, Exxon, ITT, Sears

Roebuck, Ceneral Electric, dan lain-lain,

Dari daftar tersebut (lihat lampiran II) dapat kita
lihat bahwa bank~bank AS yang besar perupalan pemegahng-pemegang
aix -

saharn yang utama (saham bersama) dari men.c.

Sclanjutnya penting untuk dicata®t bahwa pemilikan sahan
semakin berpusat pada bank-bank dan perusahaan-perusahaahn
assuransi sedangkan di negara-negara berkembang kebanyalan

perusahaan-perusahaan selalu dimilili clech keluarga-keluarga

ataupun oien kelompok-kelompok kecil pengusaha. Di Singapura

X

‘\
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keadaan ini mulai berubah dengan adanya bank-banlk besar
seperti BsZeS., United Overseas Cank, CsTiB.C., dan
lain=1ain yang secara bertahap mengembangkan kelompolk-
kelcﬁpok industri 4di sekelilingnya. United Overseas

Bank, misalnya, telah mendapat saham-saham dari Faber
Union {real estate dan pengusahaan tanah), ditambah
dengan nodal yang dibungakan pada Hilton Hotel Singapura,
dan lain-lain. Sedangkan C.CaB«Cs menmiliki saham=saham
‘Robinson Department Store, Fraser and Heave, Straits
Times, dan lain-lain,

KEebangsaan pucuk menejemen

Fada unmumnya pucuk menejerien m.N.ce dikuasai oleh
orang-orang dari bangsa mereka sendiri, k.n.c. yang ber-
indult di Amerika berada 4i tangan orang-orahg Amerika
meskipun seeara Xhusus tidalk tertutup bagi orang-orang
berkebangsaan lain, dan misalnyes seorang asing lulusan
Harvard, 1.I,T,, dan lain-lain mungkin dapat mencapai
tinglat terﬁinggi dalam pucuk menejenen, seperti dicapai

oleh seorang Perancis dalam I.2.I%

Feluhan umum yang juga terdengar di negara-negara
maju seperti Australia (Ford, Gills, Holden) ialalh bahwa
pada unumnya kedudukan-kedudukan tertinggi diisi oleh
crahg-orang Amerika, walaupun terdapat beberapa penge-
cualian. Henyataan ini merupakan alibat dari proses
penganmbilan keputusan, sebab pengambilan keputusan seperti
ini tidak hanya mendasarkan pada data yang ada tetapi jusa
ditentukan oleh sejarah kerjasama sebelumnya, latar be-
lakang universitas yang sama, dan latihan bersama di

kantor pusat perusahaan,

Disebabkan adanya sistim senioritas dan sistim
"ringo” yang memerlukan konsensus ditambah dengan latar
belakang kebudayaan yang unilk dalam disiplin, kesetiaan,
semangat kelompakan, dan lain-lain maka menejemen ter-
tinggi perusahaan-perusahaan Jepang secara eksklusif
hampir semuanya berada di tangan orang=-orang Jepang
sendiri.,

Fun juza di mana mereka secara resmi beroperasi
dalam persetujuan menejerien bersama di suatu negara
asing, keputusan-keputusan praktis dibuat setelah di=-
adakan konsultasi antara suatu team Jepang yang dikirim
dari perusahaan tersebut dengan kantor pusat perusahaan-

perusahaan tersebut,



(iv)
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Serhubungan erat denzan hubungan “Cyabun-kobun"
nene femen Jepang dalam suatu joint wventure akan mengambil
sikap scbagei pembimbing dan secara tidak sadar nungkin
menganggap "partner® lckainya sebagai bagian deari suatu

. . 5 =5 = 5 & oy
eistim interdependen {junior parinerj.
aralkteristik lairnya vang penting ialah adanya tiga
1

angkatan dalam tingkat mensjerial Jepang. lienurut Ldam”

=

ca
mene jemen tertinggi 43 Jepang dapat Adibagi atas tiza

izelompolk: e

a, menejer tertingesi vang lahir sebelum akhir masa gene-
LES g

3
m
6}
e
1
b
0]
I
Cu

ii yang berakhiv pada tahun 1912. ilereka meru-

pakan 5% dari keseluruhan jumlah menejer ¥ terbtingzgis

be 15% lainnya iahir dalam masa penerintaban Xaisar
Taisho antara tshun 1917 dan 1926, 62% dari kelompok
ini telah mem¢1;21 pengalaman~-pengalaman kemiliteran,
dan b0% dari mereka ‘adalah perwira-perwira Anglatan

Darat Kerajaan Jepangs;

c. sisanya sebesar 80% iahir dalam masa pemerintahan

Kaisar Showa yang sekarans ini.

Walavpun deri segl Jumiau keiormpelr Showa mendominir nenejer
perusahaan, menurut suvrvey yvang telah diadakan i antara
1139 Fresiden-nresiden parusahasn 8% (jadi corang=-orang
pentine vang sudah berurmyr lekih dari 60-an) dari piominan
toertinggi perusahaan berasal dari kelompolr Meljis ily, 5%

412

dari kelompok Taisho dan 1.5% dari kelompok Showa.

Struktur Crzanisasi

Al

relompok~izelompol:

s

Esntecs @i Jepang diorganisir dalam
perusaiaan secara horisontal dengan terdiri dari bank-
banl, berbagai industri, perusahaan-perusshaan perikapalan,
assuransi, perkreditan, real esfatc dan perusahaan-
perusahaan dagang. Pada umunnya semua Fresiden yang g
mimpin perusahaan-perusszhaan ini bebas dalam tindakan-

=

tindalsan, meskipun melalui Yiub ¥residen wereka dilzoor-

dinir dengan baik., Jika sebelum Ferang Dunia Il umumnya
Presiden-presiden ini diawasi oslelr suatu perusahaan yang
berpengaruh yang bertuges untuk itu (holding company.,

kini mereka diawasi oleh suatu kelompok direksi yang saling

1 _ . . : e
T.F.HM. Adam, N. Kebayasni, ’ panese Business
(London: Ward Lock Ltd, 1969), hal. 110 - 11/



isi mengisi; Jjuga oleh penilik-pemilik modal dan ikatan
pribadi antar mereka dalam klub Fresiden serta oleh rasa
salinz setia yang melekat pada hubungan-hubungan pribadi

. i
terschbut .

Semua perusahaan yang dimiliisi cleh kelompok yang
berbteda. pada umﬁmnya bergeraix di luar Jepang, nanun
demil-ian biasanya perusahaan-perusahsaen ini dikoordinir
atau diwakili oleh suatu kantor cabang atau kantor.penghu—
bung dari-“Eakai" vpada mana mercke tergolong. Jika Lsono,
Hitachi ataupun Nissan ingin mulai mengadakan suatu joint
venture, perusahaan-perusahaan ini mengilutsertakan
larubeni ke dalam'gabungannya.-Selanjutnya adalah tugas-
kantor cabanz ataupun kantor penghubung I'arubeni untuk
melalksanakan perencanaan, pembangunan, perundingan dan
pcnyelenggaraan‘kerjasama“itu dengan ditantu oleh peru-
sahaan ihdustri vang bersangkutan: Fola serupa itu jﬁga

dilakukan itsui dan Fitsubishi,

Senua keputusan-keputusan dipersiapkan di negara Adi
mana perusahaan-perusahaan tersebut akan menananm nodalnya,
dan suatu team yang bertahggung jawab tcerhadap pelelsanazsn
Persiapan dan lain-lain kemudian memberiican laporan képada
kanter pusatnya sebelum menmbuat ikatan atau kepﬁtusanf_
keputusan. Uckuasaan umum seperti yang rungkin kita terulan

dalam menece Barat jarang kita jumpai dalar menec. Jepang.

Bengan perkataan lain, umumnya kantor perwalilan/
cabang dari Zaikai dapat dianggap sebagai titik pusat
Iroordinasi dan pengawasan segera sctelah diambil Zzeputusan

untuk menanam modal di suatu negara severti di Indonesia.

Iisalnya Vitsui & Co menglkoordinir kombinasi proyeci-
proyelr yang didirikan di Indonesia. Dalam usaha penangkap=-
an udang, perusahaan-perusahaan bekerjasana dengan Mitsui
& Co, Taiyo Tishery dan Emdece liarine, Dalam kehutanan:
itsui & Co, 0ji Paper dan C,V. Alas, Dalam usaha ner-
tekstilan Polester: Toray, Kanematsu, Tolai Senko, Furabo

dan I'itsui. Dalam perusahaan benang, I“itsui berzabung

1&3&53‘ Yanaga, hal. 39. Kclompok Fuji yang disebut Fujo
Group antara lain terdipri dari perusahann-perusahaan yang
berikut: Yasuda, Asono, Perusahaan~perusahaan Dagang Mori,
Hitachi, Iissan, Nihhon Kokan, Showa Denko, Oki Electric,
Marubeni, dan lain-lain.

Sedangkan kelowmpok Daiichi Keugyo terdiri dari:
Perusahaan Pertambangan Furukawa, Perusahaan Listrik Maji,
sahaan Baja Kawasaki, Suzuki, Fuyijama, ¥aiji,

i3
uszhaan Electro Kimia .szha, Kizha Kaisha.



déngan Toray, Chori dan satu partner Indonesia. 3a1gm
perusahaan lepingan besi liitsui & Co belzer jasama dengan
I'ippen Steel. Fola crganisasi serupa jusa diterapkan

clehr kesenmbilan Zakai lainnya.

-

Fensce Jepang dapat dianggap mempunyai tipe crgan

6y}
s

re]
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s
yang sentralistis, sedangkan di antara mi«itec. Barat

ot

0

o

a organisasinya bergerak antara discantralisir dengan
didesentralisir. Dalam beberapa m.h.c. pengambilan kepu-
tusan dibuat 4i Iantor pusat, dan kantor-kantor pelengkap-
nyé harus memberi laporan dan bekerja menurut instruksi-
nstruksi yang diberikan oleh induk perusahaan. Aaa-jUga
Mefla Ce yang mewakilkan kekuasaan kevada kantor-kantor
pelengkapnya. Hamun demikian beberapa tuzas organisasi
masih disentralisir- seperti keuangan, dan pada umurnya
juga diekspor dari hasil-hasil, Mungkin juga Iantor pe-
lengzkap dikepalai oleh seorang berkebahgsaan_negara setem~
pat, namun demikian biasanya perusahaan indulr juga menem-

patkan seorang walil Adi negara yang bersangkutan. Biasanya

,wakil tersebut bertanggung jawab dalaiz pelaksanaan menejen

keuangan. Suatu pembicaraan yang terperinci tentang berbtag

Q

rzanisasi n.n.c. dapat dijumpai dalar buku Hichael Z.
5 = 1
Brooke, H,.Lee Remmers . Fereka mengatakan bahwa tipe &

perusahaan rultinasional "tidak memiliki organisasi yang

terpisah-pisah, baik sccara geografis maupun schagai

lzclompok produsen. “ebanyakan dari perusahaan dalam tipe
ini bergerak dalam bidang usaha yang menghasillran hanya

atu jenis produk". Ferusahaan tipe B ialah: " .seess bila

6]

O
-
W

anisasi geografis merupakan penghubung denzan operasgi-
éperasi di luar negeris. Sebaliknyva, nerusahaan=perusahaan
tipe C rmerupakan "kelompok produsen yang diorganisir®
dengan dunia scbagail basisnya. Tine T merupakan gabungan

unit antara ltetiza tipe tarsehbut.

en

Daftar dari kelimapuluh pe;usahaan vang beroperasi di luar

negeri menunjultkan presentase jumlah hasil yang dicapai cleh

perusahaan-perusahaan besar di luar negeri.

erprise. Organization and Finsnce (Longman; 1970)

e

M.%., Brooke, H.L. Remmers, The Strategy of Multinationasl
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906% dari hasil operasi perusshaan USI” didapat dari luar negeri,
hasil luar negeri dari perusahaan Colgatce - Falmolive {(yansz

Yeroperasi di seluruh dunia) adalah 51%, scdangkan untul

perusahaan 7 .Ws Wopiworth hasil vang didapatnya dari luar
negeri ialah sebanyak 61%. 40% dari Tirst Pational City
Banl, yanz memilik3 jaringan i seluruh dunia berupa cabang-
cabang dan pinjaman-pinjaman didapat @3 luar nogeri. Sehu-
biingan deongar meﬁingkatnya perdagangan internasional dan
pasaran i negara=-negara berkembangpun menjadi lebik baik,
maka depat diperkirakan bahwa hasil yang diperolch perusahaan~
. perusahiaan ini di luar negeri jﬁga altan meningkat. Dalam hal
Menac. Jepang (Zailkai) ada kenungkinan bahwa perusahaan-
perusahaan tersebut sangat tergantung pada tegiatan~kegiatan-
nya di luar negeri. Jepang mencrlulan suplail bahan~-bahan balku
yang umusnya ditangani oleh "Sepuluh Besar" di sana dan ai
sarping itu jusa memerlukan fasilitas-fasiiitas pemasaran
untulk menjual barang-barang jadi, peralatanéperalatan, mesin-

mesin, dan lain-lain.

Perdagangan Jepang (irpor/ekspor) dalam tahun 1372 ber-
jurlah § 55,349 juta. Dari seluruh irmpor dan ekspor Jevang
bagian dari "Sepuluh Besar" diperkiralan berjumlah § 33.366
juta. Fal ini berarti bahwa perusahaan-pcrusahaan besar ter-
sebut menguasai kira-kira 60,3% dari scluruh kegiatan perda-
gangan Jepahg. Calam hubungan dengan kegiatan-kegidéan di
Indonesia, bila Jdibandingkan dengan Jepang, meneCs yang berin-
duk di Amerika dan di Barat lebih banyak tertarik untulk beru-
saha di bidang industri-industri elistraktif meskipun ada juza
modal yang ditanam di sekier menufacturing. Sebaliknya meneco
Jepang giat dalam bidang-bidang manufacturing, kehutanan dan
perikanan. Palar industri-industri elkstralitif rupanyz per=
hatian pihak Jepang semakin rmeninglkat untulk berusabha dalam
bentulz partisipasi langsung. famnun denmikian, pada saat ini
ununnya kegiatan-kegiatannya masih pada tahap eksplor
K.n.c.'fépang ini terus menerus mendapat bagian dar:
bahan-bahan balku melaluil pengaturan di bicdang keuang
mengarah pada bpersetujuan~persetujuan kontralk jangkes panjang.
Dalan bidang Freeport Sulphur perusahaan-pDerusahaan Jepang
tidak memiliki modal yang scbanding, namun demikian melalui
suatu pengaturan keﬁangan tertentu mereka memperoleh satu
kursi dalam Dewan Direktur, dan sclain itu juza mendawvat

bagian elzspor tembaga dalam jumlah tertentu untuk Jepang.
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Felalui - penggabungan dengan "Sepuluvh Besar®, manufac-
tures Jepang telair riendiriksn pabrik-sabril teoksgtil, kawat
untuk paku, kepinsan-kepingar besi van
mie, obat-omatan, zelas, baterai dan lain-lain, denzan Jdgni-

Iian Indonesia tidak flanva menj

s
2
m
[¥]
(4]
ot
[}
o

balu yang pontin? untuk Je&ang, sepertl kayu, minyak, tembasa,
bijilhh besi, dan iain-lain, tetapi juga menjadi suatu pasaran
axin lama mekin besar bagi bahan-bahan baku ¢

barang jadi Jepang, baik yang diirpor maupun yang diprodusir

Balar selttor- izeuanzan praktis serun bank-hank nulti-
nasional beroperasi Adi Indeonesia, sebagai en bang-cabangz,

sebagai Dank-bank investasi (bekerjasama densan medal lolal

dan bank-bank negara seterpat), schasai perwalzilan atausun
melalui medalnya vang berada i Singapura dan Hongkong.

Tidak kurans dari I:5 bank=bank intor rnasional reriliki rodal
<i Indenesia, sedangkan sejurlah besar bank-bank ini telah
ironbuka kantor-kanior perwakilan atausun kantor-kanter nens-
aubung. Dari seci Zzarya dapat dikatakan bahwa "Sepuluh Sesar”

Jepang bescrta Perucahaan-verusahaan yang bernaung A3l bawah-
E & £ £ ¥ 3 £

aya dengan sebenarnyalah me rupakan r.NecCa

alah satu karalkteristil Deriialku perusahaan-perusshaan
Jerang yang penting adalah interdependensi. :rinsip ini telan
diterapkan dalar semua ke glatan-kegintan orzanisasi verue

schaan.

Ldalah suatu hal yang biasa dan A3

Tl

(.J.

avab bagi Danic~-banls untuk nerberiltan
Zerja kepacda Perusahaan-perusahaan Ai mana banit=bani tocrse~
but telah menanam nocal, dan kebijaksanrnnan inig selanjutnya

diperkuat Zengan leyakinan bahya Bank of Japan akan nemberi-

Iran bantuan dalam gituasi 4i nang podal tambahan dinerlulkan,

Sisgtiip Limbin;an ataupun hubuncgan ayah ~ anak yahg die
ugé kelihatan denzan nyata dalar struk-
tur perusahaan. -erus ahaan-perusahaan yang lebih muda di-
Zarapkan untul merperhatikan nasihat dan Dantuan perusahaan-

Perusabhaan “senior", Fesetiaan ¥epada perusahaa

5]

adalah nokole,

=
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dan perpindahan pegawai untuk mendapatkan pekerjaan dengan
gaji yang lebih besar tidak akan diperhatikan berhubung
dengan kenyataan bazhwa kegiatan-kegiatan seperti itu kemung-
lzinan besar alkan berarti berakhirnya kesempatan bagl yang

bersangkutan untulz mendapat promosi dalar pekerjaannya.

Hal vang sama dapat dilihat dalarm perusahaan-perusahaan
joint venture, terutama di negara-negara berkembang. Saya
bulzan hendalk mengatalzan bahwa hal ini adalah suatu kebi jak-
sanaan yang Sengaja dibuat dan ditentukan cleh menejemen
tertinggl, tetapi kkeadaan ini akan menuju kepada sikap di
mana perusakaan joint venture hanya didirikan untuk menunjang
kelompok perusahaan secara keseluruhan walaupun hal ini
mungkin harus berarti keuntungan kecil yang diperoleﬁ peru-
sahaan joint venture itu sendiri, lleskipun 1, I.T.I, mendorong
perusahaan~perusahaan joint venture untulk menganggapnya
sebagai bagian dari percekonomian nasional negara yang ditcm-
pati, namun mercka yang menyelensgarakan perusahaan tentu altan
terpengaruh-oleh sikap~sikap yvang telah ditanamikzan dalam
é¢iri mereka baik oleh masyarakat selkitar maupun oleh latihan-

latihan yvang telah diberikan kepada mereéekas
i}

Apabila seorang penanam modal Indonesia akan mengadalkan
suatu joint venture dengan suatu m.n.c. Jepang maka dia harus
mengerti dan menerima kenyataan bahwa yang dihadapinya adalah
suatu team, dan bukannye pribadi-pribadi perseorangan,
Fesetia-kawanan dari asosiasi Jepangnya akan selalu lebih
banyak tertuju pada perusahaan induknya dan bukannya yang

ditentukan oleh peraturan-peraturan perusahaan yang baru itu.

Dalam operasi kerjasama dengan rsh.cs Amerika ataupun
Zrcpah partner Indonesia biasanva menghadapi pribadi
(individu) yang kuat; yang melihat operasi perusahaan
sebagai suatu tantangan pribadi di mana kemampuan untuk
menangahninya yang alkan dinilai, nanun demiltian di sini usaha-
usaha dan kesetiaan lebih banyak ditujulzan ke dalam peru-
:sahaan baru tersebut dan bukannya kepada perusahaan indulz,
Zanya kepribadian perorangan (melihat kedudukan dalam orga-

nisasi)} yang kuat yang perlu diperhitungian.
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an Gi atas dapat disimpulkan bahura

-

S5
perLsaﬂaanuperusahaan Jepang, Amerila dan &F opah Earat yang

E’Laaf*al L.—.I-’!l'u.’
dengan kesepuluh perusshsan~perusailaan Jepang terbesar yang

kiranya memenuhl semua pong -zolongan yang diken mkaizan oleh

or
0}
2
m
W

Aharoni berhubung perusahaain=~p rusahaan but memang
sangat memenuhi syarat untulk disebut dewilian.

“ipa-lzira apalkah akibat yang alran ditimbulkan oleh

I—-'!

operasi-operasi m.mn«cs 4l Indonesia?

Tentunya dalaﬂ venilazian s i ini adalah sanzat mudah

e t
untuiz menjadi pessimistis secerti apa yang kita lihat terjadi

-7

ni, Namun demilzian

e

dalan pembicaraan-pembicaraan belalzangah

A

ltita yalkin bahwa adalan sangat penting bagi kil untuk menggu-

™~

nalkan pendekatan yang positiz

¥

e

a
erhadap msn.ce ini, dan beru-
saha unbtul mengajaknya agarm FEﬂJadi partner yang sebenarnya

dalam pembangunan perekonomian Danssas

Eerdas arﬁan besarnya, elkuatan pasaraniiya, keiruatan

keuangan dan teknologl yang berada di belakangnya serta

]

jaringan internasiohalnyas yang iuas tenbu saja m.ns.ce ind
seringkali mampu untuk memasulki suatu negara dan membanzun
dorinasi mereka dalam waktu yang singkat. Namun demikian,

di samping sezala kekuatan dan keclruasaan yahg dimilikinya
MeNaC» ihipun memil 1k; icelemahan vang oe: <sarya untulk mcnye-
suailkan dan mengubahn cara kerjanyza sesual aenaan londigi-
kondisi nyata ai negara tuan »umai, can khususnya Indonesia
masih memililki kekuatan tertentu dalam mengadakan hubungan

dengan MaNaCe

Saya tidak bermaksud untul menilal pengarull MeNeCo
dalan sektor-sektor tartentu, dalam induvs tri-industri atau-
pun pasaran, tetapi pada kesermpatan ini ingin saya lebih men-
curahlkan perhatian pada perlunva dan kermingkinannya untulk
menciptakan suatu kekuataﬁ pengimbang yang dapat dinergunakan
untulk menghadapi perusahaan~peruszhaan rultinasional sesual
dengan taraf kekuatannya, dan dengan demikian akan lebih
effektif dalam menentulkan arar Demblanzunan perekonomian se-

suail cengan Imepentingan nasional kita sendiri,

Termungkinan untuk dirumuskan dan irela

kebi jaksanaan-kebi jaksenaan untulz repentingan nerusahaan-
a

perusahkaan nasional kelihatannya lebibh gesu

I
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kenyataan-kenyataan pembangunan perekonomian Indonesia yang
senakin matang, daripada meapertahanxan status scbagal
“junior partner” seperti yang ada sakarang ini, status mana
merupakan akibat daripada sifat atomisatis yang banyalk ter-
dapat pada.étrukfur industri dalam negeri. Biarlah saya di
sini mezberikén suatu gambaran dengan satu contoh mengenai
masalah yang sekarang terdapat dalam pikiran banyalk pengusaha

yang beroPdrasi di Indonesia.

Selama enam/tujuh tahun belalkangan ini pembangunan
industri di Indonesia telah meningitat terus, dan kemajuan
ini terus memungkinkan terciptanya perubahan=-perubahan in-
frastrukturil yvang diperlukan (bidang administrasi, fisik .
dan tata cara), jalannya perbangunan industri akan ditingkat-

kan dengah kecepatan yang sesuai dan lebih tinggi.

Henurut pendapat kami negapra kita sekarang ini sedang
mengalami suatu transisi dari keadaan sebelumnya yang ber-
orientasi pada pertanian dan perdagangan menjadi suatu negara
vang lama kelamaan mendasarkan pada perdagangan, industri

dan pertanian,

Dengan mengakui bahwa transisi ini sedang terjadi dan
ai sampiﬁg itu menyadari pula bshwa perubahan-perubahan perlu
diadakan, kami yakin bahwa satu falktor yang sangat penting
ialah mengadakan perubahan-perubahan dalam tipe keuangan,
perubahan mana akan dibutuhlzan untulk menunjang dan_melengkapi
proses pembangunan industri, Tipe kredit/pembiayaan yang di-
perlukan mungkin berupa uang penunjang modal tanggungan
{untuk jangka waktu menengah dan jangka waktu panjang),
modal kerja, uang untuk sewa-menyewa, uang untuk sewa beli,
dan lain—iain; Sekarang ini munékin juga bank-bank dagang
dan bank-bank negara menyediakan berbagai macam keuangan yang
diperlulkan seperti tersebut di atas, tetapi bantuan vang
disediakan oleh bank-bank tersebut sangat kurang d;bandingkan
dengan keperluan yang ada sekarang ini, dan di samping itu
sangat menyulitkan, melelahkan dan memakan waktu terialu

banyak dalam urusan administrasi serta pelaksanaannya.

Tipe~tipe kredit/pembiayaan tersebut di atas sangat
terutama :dibutuhkan oleh partner pribumi yang umumnya tidak
memililzi dané—dana yang cukup untul memenuhi kewajiban yang
ditentukan di dalam perjanjian-perjanjian joint venture,
ataupun tidak memiliki pengaturan keuangan yang sesuai untuk
rielaksanakan operasi penanaman modal dalam negeri dengan
sukses. Eita harus dapat menggunaltan “"borrowing capacity"

lembaga~lembaga keuangan Indonesiz.
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Lelemchan seperti ini membawa akibat bahwa perusahaan-
perusahaan pribumi seringlkali terpaksa menerima persetujuan-
persetujuan permodalian yang tlidall hanyae melemahlian kedudukan=-
nva dalam towar menawar (bargaining positioc n} teta Jjusa
rmembuat biava operasi perusahcan menjadi lebih tinggi dat:
melemahkannya dalar: persaingarn. Penggunsan moda T
pendeix untulr nerbiayal penansnan modal yang berjangika panjans
sering dileku’zan, dengan contch-conton ceper
sering terjadi di nana modal wrang berjargke sedang dizunala

untuik vszha-usaba perhotelals,

Dengan menggunalan perhlitungan yang sederhana saja
dapatlah dipericiralzan bahwa jualai penanaman modal yang
dapat diharapken terjadi dalam lima tahun mendatang ini
akan mencapai hampir 4,10 milyar deollar. Eeandainya orang
Tndonesia alkan iltut serta dalam penaraman modal tersebut
dengan jumlah L0%, maka vang vang diperiukan untuk keseim=-
bangan modal akar berjumiah sekiter kurang lebtin 1,67 nmilyar
olla

- a
ar:

f‘a

Sebagian besar dari medal opang-orang Indonesia masih
8 & g

'3 tanam dalar usaha-usaha mereka yanz lainnya., Serhubung

T

engan kenyataan bahwa mereka tidak wemiliki uang ataupun

pasaran nodal, perusahaan-perusahaan mercka tida¥% berhasil

]

mendapatkan uang seperti yang diminta. Dengah

kaan bLoerbagal . tipe krcditfpcm&iayaan seperti ini alkan menalsa
mercoka untul mengadakan pshdelraten dengan m.n.c., terutama

iperiuaizan,

dengan main.c. Jepang, untulkz mendapat mod Gal vang
B

(S

Dalarn kenyvataannya perusahazan-perusanaan Je ni merupalan

emberi vinjaman dengan jangka waktu sedang berdasarkan syarat=-
£ £

svarat yang dapat diterime, yang bilasanya berdasarkan tingkat

bunga pinjaman internasicnal,

lenggunakan fasilitas-fasilitas seperti ini umumnya
berarti menerima persetujusn-persetujuan tertentu yang
“rengikat"”, seperti dalam bidang-bidang distribusi, pembelian
pabrik-pabrils, bahan baku, pecreiatan-peralatan yvahg semuanya
dilaksanakan melalui perusahaan-perusahaan dagang seperti ini,
dan Ai sampirz itu perusahaan-peruszhaan inipun diawvasi
renejemennya. Pengewasan seperti ini adalah suatu hal yang
lumrah dilakukan te-hadap penerima pinjaman apabila dia telah
meminjam nmodal jumlah besar, Sistem ini 2dikenal sebagail

"package deal™.

crikian kelang-

>



Feadaan seperti ini membawa akibat bahwa partner
Tndonesia terpaksa menerima persetujuan untuk pembayaran
veihali dalam janska waktu yang panjang scbelum dia dapat
mengharapkan untuk memperolch kedudukan yang sama dalam
perjanjian yang dibuat. Bahaya dalam situasi seperti ini
ialah bohwa hal tersebut dapat ikut "membakar” senmangat
nasionalisme yanz terpendan: yeng masih terdapat di dalam
negeri, dan dapat menimbullan ketegangan-ketegzangan. Ilenurut
pendapat penulis hubungan dan akibat pengembangan industri
terhadap sektor pembiayaan harus ditangani. Lembaga-~1lembaga
keuangan yans ada sekarang ini tidalk mampu atau belunm/tidak
diberi wewenang untuk menyediakan serta bergerak bersana-
sama dengan berbagai-bagai tipe pembiayaan, dan jika lombaga-
lembaga ini (termasuk bank=-bank penanaman modal yang baru di-
dirikan) terus bergerak sebagai satu-satunya sumber berbagai-
bagai tipe pembiayaan yang kita meksudkan, maka dengan mem-

biarkan hal ini kita pasti hanya akan memperkuat posisi mehRecCo

Ldalah suatu hal yang munglkin untuk mengadakan semacan
hubungan kerjaéama seperti yang telah berhasil bail di
Jepang antara pemerintah, birokrat dan sektor bisnis dengan
cara meningkatkan pertumbuhan kelompok«kelompok industri
vang terkoordinir sceperti halnya dengan apa yang sekarang
terjadi di Singzapura, yaitu melalui penggabungan perusahaan-
perusahaan, konselidasi, dan lain-lain. Berdirinya
"Tndonesian Inccrporation” tidak hanya merupakan suatu hal
yang kita kehendaki tetapi makin lama makin bertambah nyata
bahwa kelihatannya penyatuan seperti itulah satu-satunya
alternatif yang praktis untuk melalsanalkan pengawasan pada

sektor industri dalam jangka panjang yang akan datang.






PEVGAITAR KEPADA BAHAN-FAHAN PUSTAKA MENGEMAT PERUSAHAAN-
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ERERUSAHAAN MULTINASICNAL
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O PANGLAYICEK

Robert J. Ballon dalam karangan "From Intcrraticnal
1 - ¥ -
rade to International Busingss" sepecrti dinyatalkan oleh
judulnya membahas gejala perkenmbangan dari- perdagangan inter~

asd

nasional ke arah bisnis internasional.

Abad ke-20 merupakan ‘abad di rmana secara nyata terlihat
adanya pergeseran dari perdagangan internasional ke arah bisnis
internasional. Menurut nenulis sampai lira-kira pertcngahan
abad ke-20, perdazangan internasional lebih banyak merupalkan
hubungan antara kesatuan-kesatuan (negara-negara) yang lurarg
lcbih berdiri sendiri. Bal ini dirungkinkan oleh komu ni“-si,
penganglutan, pembiayaan, teknologi dan seterusnya yang belurm
demilzian berkembang seperti dalam tahun-tahun berikutnya. Dalam
perkembangan selanjutnya terlihat bahwa tekanan bcrgeser ke
arah bisnis. FPewmimpin-pemimpin negara sorta mara cksekub $F
perusahaan yang nulai berorientasi internasional, insyaf alkan
adanya interdependensi antara negara-negara industri, negara-
necara vans berada dalam masa transisi dan negara-negara yang

sedang berlcembang.,

Fenentuan kwota yang kaku terhadap hasil industri wocl
dari Jepanz ke Amerika, misalnya,.akan berakibat bahwa
pabrik-pabrilt tekstil yang mengguﬁakan bahan~bahan mentah
weol, harus menurunlkan prodﬁksi atau mencari pasar-pasar
baru. 5i satu pihalk, mencari pasar yang baru tideklah rucdah,
sedangkan J4i pihal: lain hal ini berakibat bahwa pembelian
bahan-bahan mentah wool dari Australia monurun, Apabilas di-
ketahui bahwa sebagian besar hasil wool dibeli oleh pabrik-
pabrik di Jepang, rnaka hal ini akan Sﬂngat meﬁpengaruhi
pasar wocl 4% Lustralia: bukan hanya basar allan menurun,
akan tetani para pembeii juga akan mﬁhduf, dan §ara produsen
wcol menghadapi suatu masa yang sulit. Silarana wool bulkan
merupakan hasil utama untuk industri, malza hal ini mungkin
dapat Aikorpensir denzan penghasilan ekspor lainnya. Di dibhak

lain, apabila harga karet menurun sebagal akibat penggunaan

F

igest, Vol. 5. No. !, December 1969 pp. 16-25
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iebih banyak bahan sintetis, atau karena dilepaskannya

I

stockpiling, maka hal ini akan merupaltan suatu pukulan yang

T

cukup terasa bagi negara-negara produsen karet alam seperti

lfalaysia dan Indonesia. lialaysia mengekspor karecet sekitar

55~

rarat Adunia. Kesemua ini merupakan beberapa contoh adanyva

O\

0% den Indonesia sebanyak 30% dari seluruh produlsi

n

interdenendensi dalam sektor bisnis. FPerkembangan, kesulitan-

=t

Iresulitan atau kemajuan yang dihadapi oleh suatu negara besar

alkan berpengaruh pada bisnis di negara=negara lain.

Pada taraf permulaan perkembangan, perekonomian tampak

dikuasai oleh goclongan yang disebut "merchant". liereira dapat
digolengkan entrepreneur yang bersedia mengambil risiko,
mempertaruhkan jiwanya dalam mencari dan mengumpulkan modal.
iiodal dilihat sebagai salah satu jalan memperbaiki nasib dan

tatus mercka dalam masyarakat. Dalam masa “The Exploitative
Zra®, kaun pedagang ini yang telah memulainya dengan jalan
melebarkan sayapnya. Sebelum mereka mengalihican kegiatan ke
sektor ‘industri mereka merupakan pedagang. Dalam hubungan
ini misalnya dapat dilihat bahwa dahulu si pedagang dengan.
“steam engine” dan modal tertentu-sudah dapat menjelma menjad:i
seorang industrialis’'. Seperti diketahui mereka menguasai
sumber-sumber bahan mentah selama masa YExpioitative Era®,
demikian pula menguasai pasar di Eropa dan di negara jajahan-
nfa. lierelza merbawa bahan-bahan mentah untuk dijual di pasar
internasional, dan hasil-hasil produksi industrinya dikirim
ke negara jajahan yang merupakan salah satu pasar yang lumayan.
ial ini berarti bahwa pada masa itu industrialis lebih ber-
orientasi ke bidang produksi, Prof. Sallorn berpendapat bahwa
mentalitas ini condong kepada produksi dan belum memperhati-
kan selktor konsunsi., Secara lambat laun konsumen mengambil
peranan yang penting dalam pemikiran para anzlii bisnis.
Dengan demikian tidak cukup memwiliki suatu golongan para
nenjual saja, dan bagian penjualan harus diubah menjadi
bagian pemasarans frof. Ballon mengutin Feter ¥+ Drucker
yang nmengajukan tema baru bahwa menejer modern memulal usaha-
nya dengan mempertimbanglan kebutuhan dan keinginan lkonsumern.
Drucker berkata bahwa masalah bisnis adalah bukan untuk me=
nyelenggarakan bisnis (yaitu menjual barang-barang) akan
tetapi untuk bertahan dalam bisnis, yaitu dehgan memberi
kepuasan lepada kXonsumen melaliui cara-cara nemasaran modern.
Salah satu masalah kontroversiil yang cukup menarik adalah

vang dikatakan "pursuasive selling” yaltni melalui advertensi



Aan lain-laing melalui TV para konsumen dipengaruhi. Lda
yang berpendapat bahwa dilihat dari sudut sosial hal ini me-
rupakan penghamburan,seobaliknya 2de golongan lain berpendapat
bahwa keadaan ini telah membawa kemaliwran kepada konsumen.
¥elihat perikombangan ini Prof, Ballon mengajukan suatu
persamaains fersamaan ini adalah:s industrialis dengan peaenuan
teknologi adalah si pemasar. Fenemuan-penernuan teknolegi me~
rupakan suatu kekuatan yang menciptakan perusahaan. rerusahann
bukan saja terdapat dalam bidang produksi, akan tetapi juga
dalam bidang pengangkutan, distribusi, ceara-cara bers=ing
dan sebagainya. Fferkembangan teknologi dewasa ini, misalnya,
memungkinkan bank-bank memberi service sampai 24 jam. Fer-
tembangan di bidang computers juga berakibat dalam bisnis,
Lda Xkemungkinan computers akan dapat mendorong para méenejer
tertinggi perusahaan internasional untuk rensentralisir
masalah-riasalah ireuangan. Penyediaan data~data yang lebih
cepat dan lebih dapat dipercaya merupakan salah satu elemen
vang pokok dalan proses pengambilan keputusan. Karena kena-
Juan dalam teknologi dan penemuan baru maka  USA berhasil
renguasal pasar elektronik di Eropah, demilian juga Jepang

sedanz mehyusul dengan cepat.

Contoh lain yahg mempunyai pengaruh yang berarti untuk
negara-negara di Asia Tenggara adalah penewmuan-penemuan dan
rericembangan teknologi di bidang pertanian, hal mana telah
memungkinkan proses reveolusi hijau. Dalam bidang produksi
beras negara=-negara yang dahulu harus mengimpor beras dari
Birma, Thailand dan sebagainya akan mengalami surplus beras,
seperti yang sudah terjadi di Pilipina dan mmungkin dalam
waktu 5-10 tahun mendatang akan terjadi di Indonesia. Yalau-
Pun Indonesia belum meningkat pada produksi yang surplus,
nanun tiap=tiap tahun pembelian dari negara-negara surplus
akan berkurang. Dewasa ini proses revolusi hijau sudalh terassa
di Thailand. Ekspor beras bagi Thailand penting artinya
dalam rangka penghasilan devisa, sama halnya dengan Birma.
engingat adanya surplus beras yang dapat didatangkan dari
Amerika dalam bentuk S.A.C. atau dalam rangka P.L. (Public
Law) 480, maka negara-negara surplus akan menghadapi pasar
Penawaran yang melebihi permintaan. Apakah alkzibatnya tidalr
altan menimbulkan persaingan yang berat sekali? Maka terdapat
usaha-usaha ZCAFE dan lain-lain untul mempelajari masaliah
ini secara mendalam, rFada umumnya kesimpulan menjurus ke

arah suatu kerjasama regional yang didasarkan atas komoditi,
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5.‘)
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Jengan beberapa contoh ini kita “C?L’“nt garbarar
betapa pentingnya nerkembangarn telnolo gl pada bisnis dan
kenyataan ini mengganbarkan pula adanya iluerdgw ndengi

antars? negara=-negara di dunia. Meka tidak menghewanlan
apabila tekanan dalam bisnis dewasa ini diberikaﬂ pada
bisnis yang bersifat intermnasional., Fenulis-penulis meng-

sunakan berbasgai macam istilah seperti bisnis dunia, pema-

saran glooal

-

?erﬂsakaan 1:uernu,+ hat, perusahaan ruifhi-

narional dan.sebagainya:. Hal ini menggambarkan kecesnderubgan
al 1

ka2 arah bisnis yang jagad raya (global wide), lt.n.c. misal-
nya maiihat dunia. sebagal pasarnya.

Perhatian ke arah bisnis yang bersifet jagad raya bukan
aja diberilan oleh pera skseitutif, tetapi para penullis dan
guru-gury universitas, 4dan kbhususnya di Amerika. Dewasa ini
banyak sekali lFarangan-karangan -darn buku-bulu yang rigmbahas
topik-topik ceperti bisnis internacibmal, pemasaran inter-
nasional, bienis jagad raya, perusabiaan internasional dan

; - -
multinasional .

n membagi bahan-bzhan pustaks itu dalam dua

&
b g
(]
i
]
1
[
m
L d
L]
1‘
LJ" )
o

-golongan. Litsratur yang bersifat deskriptif
dibagi lagi dalam sub-golongzan yaitu: (1)} Iingkungen bisnis
internasionaly (2) menscsg (3) ecksekutif internasicnals

n globals (5) pendidikan bisnis internasional,
dan zolongan kedua yaitu literatur yang bersifat lebih khusus.,
Penmbagian dalanm sub~golongannya adelah sebagai berilkut:
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iogi dan seterusnyvas (2} Eeltuatan Ezopah, (mungkxn nerlu d

tambah dengan kekuatan Asia, dan sebagainyz}s (3) masyara-

itet dupia yvanz berubah. -
John Fayerweather da bLkUF;a International Business

¥anagement, menggolongkan literatur bisnits internasional

calar cduas golengan, Golorngan pertama membahas pesincian

perasionil. dalam mana dibahas secara terperinei faxzia-Takta
yang merpengaruni bisnie. Pengaruh ini beraneka ragam pada

perusahaan intarnasiocnal wang terzebar seluruh peiosck dunia.

Hal-al seperti dolumen dalam ekspor, sifat-sifat orang vang

bekerjs di suatu negara, peraturan~peraturan yang mensntukan
usafha kerja dunia internasional dan sébagainya. Buku~bulku

mengenai hal ini dapat diterbi¥kan denzan cepat karena lebih
bersifat pengunpulan fakta<fakta saja. Talaupun buku-~buku
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ini mungkin hanya mempunyail waktu berlaku yang terbatas
namun fakta-fakta periu diketahui oleh orang-orang yang
bekerja dan memimpin perusahaan internasional., Ehususnya
pade dewasa ini fakta«fakta mengenal Undang-undang renanaman
odal Asing di heberapa negara di Asia Tenggsara adalah nenting
untut para investor internasicnal. Sudah tentu tidak semua
orang dapat menjadi -ahli dalam bidang ini, Ada yang mengkhu-
suskan diri dalam hukum internasional, ada yang berusaha
mengenal secara mendalam beberapa undang-undcang investasi
dari negara-negara tertentu, ada yvang mengkhususkan diri
dalam aspek pendidikan parc M@ng}er internasional, dan

seterusnyvae.

Dalam golongan kedua, litera atur mengenai kebijakSanaa
fungszonll dan praktek dianggap 1ebih berguna dan bermanfaat.
Dari mbahasan dilihat adanya suatu poia dari aspek 1ing-
kungan. MKisalnya, "paternallsme , tingkat gajih, tinzkat pen-
didikan dan sebagainya, yang Zapat diperhitungkan dalam bidang
kebijaksanaan p@rsonalia; Apabila menejer perscnalia mengetahui
dan memperhitunsgkan aspek lingkungan di negara di mana ia
harus beroperasi, maka lambat laun dapat dijelmakan seorang
ﬂeneJcr persongliﬁ tingkat internasional. Renikian pula halnya
dengan menejer yang bertugas dalam bidang pemasaran, produksi

pembiayaan dan seterusnya.

Bahan Pustaka yvang Bersifat Operasionil dan Pemberi Fedoman

I. Lingkungan Bisnis Internasional

1, Roy Blough, International Business: Znvironment and
Adaptation (Wew Yorks IMcGraw Hill Boolk Company, 1966)

Penulis adalah guru-besar pada Graduate School

of Business, Columbia University.

Dalam kata pengzantarnya penulis mengatakan bahwa
tujuan bukunya adalah memberikan suatu ikhtipar
mengenai bisnis internasional. Ia memberikan perhatian
Yhusus kepada faktor pokok dalam lingkungane. Taktor-
faktor ini membedalkan bisnis internasional dari bisnis

nasional (domestil:},

Buku ini anitara lain membahas besarnya arti dan

pengertian tertentu tentang bisnis internasional.
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Sceara baik ia membahas kelXuatan dinamnis (ngsionalisme,
masalah penduduk,; perkembangan edcnomi dan scbazainya)
dan fakitor lingkungan (pemerintahan, kebudayaaﬁ, sumber-
sumber alam, tingkat perkembansan ekoncmi, prasarana,
struktur ekonomi, kelembagznan dan scbagainya). Selan-
jutnya dibahas tentang bagaimena bisnis internasional
dapat menyesuaikan diri dengan memperhitungkan faktor-
faktor dan kekuatan dinamis itu, dan penulis juga mem=
bahas”adanya hubungan erat aniara poeiterintah dan bisnis.
Ia antara lain membahas kebiljaksanaan dalam tidang pem-~
bayaran internasional dan kebi jalksanaan dalan bidang
personalia. Aspek interclasi antara bisnis dan pere-
rintahan secara khususnya dibahas dalam huburngannya
.dengﬁn perusshaan vang besar dan raksasa. Salah satu
kesimpulan yang diambil oleh penuiis adalah bahwa bisnis
internasional nada umumnya dan m.n-c. pada khususnya
alzan mengambil peranan yang :<emakin benting calam kehi~
dupan elconomi. Yang menjadi salah satu faktor yang tidak
menentu adalah kebi jaksanaan pemerintah berbagai,negaré
terhadap bisnis internasional dan terhadap MsNsCe Lami
dapat menambahkan di szini bihwa falctor-Tfalktor pokek,
bukan hanya kebijaksanaan pemefintah nasicnal terhadap
bisnis internasional dan men.c., alan tetapi usaha-
usaha berbagai negara di dunia ke arah kerjasama

eltonomi regional. Ferusshaan menengah/besar yang ber—
‘operasi di negara-negara EEC vanrng melihat tantangan
MeflaCa raksaéa secara terpaksa menggabungkan diri agar
dapat bertahan menghadapi perusahaan raksasa itu. Juga
munculnya Jépang sebagai salah satu negara &sié yang
dalam tubuhnya sudzah mémiliii'sejumlah perusahaan
raksasa dapat nmenimbuilkan suatu kecendefungan baru,
yaitu dalam bentuk mongikutsertakan beberazpa merusahaan
raksasa ke dalam sustu pengelompockan yang baru: nem-—
bentukan suatu konsortiurn. liisalnya dapat dibayangkan
bahwa Ifitsui dapat menggabungkan diri dalam suatu
konsortia dengan G.H. dan salah satu bank raksasa,

can dengan sebuah peruschaan raksasa dari Ercopah
(Unilever, rhilips, dan sebagainya). Sagaimana akibat
apabila raksasa ini bergabunz dalam suatu konsortia
dan beroperasi di negara-~hnegara yang se&aﬁg beritembang?
Apakah mereka tidak zkan merupalkan suatu faktor dinamis
yang dapat membawa innovesi, dan bBertindak sebagai

perubahan ataukah akan merupalkan suatu kontroversi

L@
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dan sumber konflik dengan rebi jaksanaan nasional
{yang mungkin mewakili perusahaan nasional yanz ke-
=

jepit), atau anrntara pemerintah dengan konsortium yang

terdiri dari perusahaan-perusahaan raksasas

Harold Je HZeck, The International Business Environment -

A Timnacement Zuide (New York: American lanagement

Lssociation, 1969)

Puku ini membahas beberapsza aspek pokok bidang
ekonomi dan lembaga-lembaga hukum karena Itedua selktor
ini mengenal perbedaan antara dalam dan luar negeris
Kedua faktor ini mempunyai pengaruh yang Lesar ter-
hadap bisnis internasional. Yang diperhatikan di sini
adalah aspek lingkungan untul mana si perorangan atau
perusahaan internasional hampir tidak mempunyal kontrol
atas faktor eizstern itu. Dengan demilkian bkagi perusahaan
internasional tidak ada jalan lain kecuali menyesuailkan
diri kepada faktor-faktor ekstern bersanglutan apabila

mereka hendalk beroperasi di negara tersebutl.

Di Indonesia misalnya hak suara seorang pemegang
saham tidalk ditentukan cleh jumlah modal yang Aimilili-
nya. Bila tidak salah, setiap pemegang saham mempunyal

enarm suara. Sudah tentu keadaan ini mempehngaruhi pe-~

nentuan tentang siapa yang alkan ditunjuk sebagai pinpinane

Secara hukum halnya demikian, namun dalam praktek ter-
dapat berbagai cara yang disesuaikan kepada keadaan
sehingga dalar hal apapun orang yang nemiliki modal
terbanyak dapat mengontrol perusahaan itu, Peraturan
yang lain terdapat dalam bidang perdagangail. Dalam heal
ini hanya importir nasional mendapat hak impecr serta
mewakili berbagai macam “agencies", Sebuah perusahaan
internasional vang hendak berusaha di Indonesia harus
dapat mencari suatu pengaturan kerja dengen importir
agar dapat memasuii xebutuhan~-kebutuhannya untuk menja-
lankan usaha-usahanya. Akan tetapi dalam vraktek hal
ini tidak sulit. Karena jumlah importir culkup banyal,
dan hampir setiap importir bersedia mehgakonodir per-
mintaan perusahaan internasional untuk bertindak sebagai

pengimpor baranz-barangnya.

1 ) _ ;
Bagian ini merupakan salinan bebas dari ikhtisar yang

ditulis oleh Prof. Ballomn.
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3¢ Endel J. Koldé, International Susiness Enterprise.

(Hew Jersey: Frentice Hall TInc., 1963)

frofessor E.J, Kolde adalah seorang guru-tegar
Fal

dalam Business International dari Craduate SEchool of

Business Adﬁinistration, University of Washington.

Bulku ini menganalisa secara sistimatis berbagai
koensep dalam bidang bisnis internasional. Fada per-~
mulaan buku, penulis membahas konsep secara umum,
meliputi: (a) siétim bisnis internasional, (b) suasana
bisnis internasional, (c) "Legal environment" dari
bisnis internasional, (4) "Resource base" dari bisnis
internasional, (e) perangsang-perangsans ckonomis untulk
bisnis internasional dan (f) perangsan -perangsang ne-

nejerial untulk bisnis internasional,

Selanjutnya dibahas dua aspek yang cukup penting
dalam dunia bisnis internasional, yaitu: struktur ke-
uangan dan proses bisnis internasional, Dalam bab ini
dibahas antara lain masalah-masala? seperti: sistim
hubungan keuangan internasional, pasar pembayaran alat
luar negeri dan neraca pembayaran._ﬁalam bab struktur
organisasi dan proses ia membahas perkembangan meN«Cs
dari sebuah bagian ekspor sampai dengan timbulnya joint
venture dan m.n.c. Dalam membahas perkembangan strultur
organisasi dewasa ini Kclde mengatakan bahwa nengenai
MeNsce dapat dilihat adanya cmpat "model®”, yaitu:

(a) the I.H.C. (Internaticnal Headguarters Company) -
yang pada dasarnya masih belum seluruhnya lepas dari
kantor pusatnya (parent company); {(b) Foreign-Base
Company - yang didirikan untul keperluan pajak, seperti
kantor pusat di Hongkong, Lichtenstein dan sebagainyas;
(c) Worid Company, yang tidak lagi mempunyai struktur
dualistis, dalam arti bahwa dalam perunusan kebi jaksa-
naannya model ini melihat seluruh dunia sebagai pasar-
nya, dan (d) Transitional Company ~ adalah perusahaan
Yang meniliki berbagai pusat menejemnen - terdapat di
antara perusahaan raksasa di Eropah seperti Unilever,
Dutch~Shell, dan sebagainya. FKolde juga tidal luva
membahas menejemen multinasional, husus daiam hubungan
dengan strategi, kebi jaksanaan dan masalah-masalahnya,
Iiisalnya dalam hubungan strategi oleh Kolde dibahas

aspelt pemasaran internasional dan strategi produknya.



33

Juza masalah komunilkasi dalam pemasaran internasional
memperoleh perhatian penulis, demikian pula masalah
penentuan harga internasional serta “intra company

international transfer pricing™.

Selanjutnya Lolde membahas aspek=aspek dinamis,
hususnya dalam hubungan dengan Droses integrasi inter-
nasional; pembebasan dalam derdagangal dan integrasi
regional (khususnya negara-nesgara yang sedang berkem-
bang). Integrasi internasional seperti apa yang terjadi
di Pasar Bersama Bropa bersama dengan integrasi inter-

nasional di Latin Amerilka memperoleh perhatian khusus.

Tema penulis nada umumnya berkisar pada penyelidik-
an bahwa sumber-sumber dan sebab—musabab dari masalah-
masalah yang timbul dalam Ebisnis internasional datang
dari adanya perbedaan~perbedaan lingkungan yang dihadapi
oleh bisnis internasional, sama seperti yang telah di-
bahas oleh Fayerwheather, dengan menggunalan istilah

“aconomic differentials®.

Buku ini adalah suatu buku yang sangat lengkap,
dan dapat dikatakan merupakan buku yang seharusnya
dibaca oleh setiap mahasiswa dalam bisnis internasional
dan marketing internasicnal. Daftar bacaan dalam buku
ini cukup mengesankan, dan mereka yang hendak membaca

1ebih lanjut dapat nengkonsultir daftar bacaan tersebut.

" Dimitris N. Charafas, Developing the International

Executive (Wew York: American kanagement Association,

1967 )

Seperti diketahui dewasa ini dalam bisnis inter-
nasional sedang berkembang suatu golongan menejer yang
l1ebih berorientasi internasional. Talaupun demikian
dapat dikatakan bahwa banyak di antara golongan ini
1ebih suka berdiam di kantor pusat karena dengan di-
tempatkannya di luar negeri berarti kehilangan kesem-
patan untulz maju dengan pesat. Akan tetapi dengan ter-
sedianya lebih banyaX pendidikan bersifat internasional
di universitas-universitas terdapat suatu golongan yang
mengarahkan kariernya dalam bidang eksekutif inter-
nasional. Sebuah bulku yang didasarkan atas interview
dengan 200 cksekutif menyatakan bahwa walaupun lambat,
namun dapat diambil kesimpulan bahwa lambat laun ter-

dapat suatu keyakinan bahwa salah satu jalan yang
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ini -antara lain nembahas organisacl Mo ReCe
dan pemililkan anak-ahal seruvsshannnya. Dalam hubungan
multinasicral -sebailtnya jusgsz diperhaiikan pnenerbitan

ol
cleh The Harvard ¥ulitinatioual iatliosal Enterprise

Stopi'ord/dells membagi bukunva dalam tige bagians
dibahars aspek-

roanlsaci bisnis multi-

nasional, stratezi dari differengiasi preduk; diver—

batas di mana mercka berusahs dan sebagainya); uan.
{c) prospek smudion hnrvi. 3alal satuw proswoek yang
merehka ramalken adalalb babvra wavoritac W.n-oeo akan
lebih banyak herusgailta untalk mengawasi usaha-usahanya

dengan pemilikan yang barsifat mayeritas.
2 William £. Dymsza,
Buku ini dibagi

(9) HeNae Qe {:{0?}3

nvals (b) strukiur

stratesi dalam kersgawaian: (g! strategi keuangang

{k) strategi iuwestasi internasiocnal dan "acqguisiticn";
(i) strategi pemililkang {Jj! stratezl d-rlam wengontrclan
int i Likan 1

ernasiocnal. Balam kel clrategi memiliikan ve
misalnya berpendapat behiwz zebaluirya Teit: 3. be

nembentuk usaha
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nemungkinkan iku% sertanya atas dasar 50:50, secara
minoritas ataupun mayoritas. Yang dianjurkan sebagail

patokan adalah pendekatan "henefit/cost”.

Riteman, Arthur I, Stonenill, T'ultinational

B
Ruginess Finance (Addison Wesley Fublishing Company s

1973)

Buky ini sifafnya lebih spesifiize Konsentrasi
diberikan pada bidang pembiayaamn MellsCs Lspek-aspek
yang dibahas dalam buku ini adalah: (2} scope dari
pembiayaan_biénis pultinasionals (b) sistim moneter
internasional scbagai lingkungannyag {(c) batas-batas
dalam kebijaksanaan pemerintahs (d) sumber—sumber dana
domestiky (e) sumber-sumber dana luars (£) pembiayaan
impor/ekspors (z) pajak-pajak bisnis multinasionals
(h) pengambilan keputusan mengenai investasi langsungs
(i) strulttur mocal dan pengeluaran; (j) menyesuaikan
diri pada adanya campur tangan politilzs (k) risiko
kerugian-kerugian dalam mata uang pembayaran luar negeris
(1) menejemen modal kerjé; {(n) accounting dan reporting,
dan terakhir mengenai (n) pengawasan., Dengan perkataan
lain yang dibahas oleh ¥edua penulis adaleh (1} sifat-
sifat multinasional; (2) masalah lingkungan moneter
internasionals (3} faktor-faktor inétitusionil (seperti
pasar uang dan modal, sumber-sumber dalam dan luar
negeri dan sebagainya}§ {1} pengambilan keputusan-
keputusan dalam inveétasi luar negeris (5) memperkecil
risiko pade tingxat multinasional; (6) adanya accounting,
reporting dan pengawasan yang cermat. Suku ini merupa-
kan satu textbool, karena di samping ?embéhasan mengenal
aspek-aspelr di atas, buku ini diperkaya dengan berbagai
kasus. liisalnya kasus yang diajukan dalam hubungan
dengan batas kebijaksanaan pemerintah adalah kasus yang
dikenal sebagai "Caterpiliar Mitsubishi Ltd". Easus
ini membahas pembentultan pabrik traktor antara
Caterpillar Tractor Company dan Hitsubishi Heavy

Industries.

Charles F. Findleberger, The International Corporaticns

A Symposium .(li.I.T. Press, HMass., 1970)

Buku ini terdiri dari karangan-karangan yang di-
bahas dalam "Seminar on the Internatiocnal Jorporation®
yang diselenggarakan oleh Sloan Scheol of llanagement
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dari MIT pada tehun 1969. Di antara penyumbang karangar
adalah 1%,L. Adelman (The Hultinational Corporation in
World Petrcleum, dan pernah menulis laporan tentang
masalah perminyalzan Indonesia), 1, Y., Yoshino (Japan as
Jost to the International Corporation}, Rayriond Verncn
{Future of the lultinational Enterprisec, dan sebagail-

nya) ®

e

L, Kapoor, Fhilip D. Grub, The lNultinaticnal Enter-

1

prise in Transiticn: Scelected Headings and Essays

(Princeton : The Darwin Fress, 1972)

‘Buku ini berisi karangan-karangan yang dikumpulkan
oleh kedua penulis-penulis dan diembil dari berbagail
Universitas di Amerika, seperti RBobert Bartels dari
Chic State University; Richard b. Rebinson deri MIT,
Weil H. Jacoby, University of Californiaj Haymond
Vernon dari Harvaerd University. Tujuan kumpulan ka-

rangan ini dirumuskan oleh kedua penulis sebagai beriicut:

{a) menyajikan sifat-sifat pokok dan bentuk-bentuk
baru kegiatan bisnis, yaitu ﬁ;n;c.a {p) menerangkan
keadaan yang telah mendorong dan nmemungkinkan berkem-
bangnya man.ce.3 {c)} menelaah berbagai funzgsi D«N.C.
seperti fungsi menejemen, penasaran, accounting,
keuangan, manufacturings (d) menggambarkan Taktor
lingkungan yang pckok dilihat dari sudut perigaruh dari
dan terhadap m.n.c.3 {e) mempelajari kemungkinan arah
perkembangan M.h.ce LKarangan-karangan mengenal arah
perkembangan reliputi karangan-karangan sepertis Stephen
Hymer, "The Fultinational Corporation and Uneven
Development™; Richard D¢ Robinson, "The Future of
International lianagement”, Karangan-karangan terakhir
menga jukan pertanyaan yang culkup nenarik, khususnya
bagi kita. Hisalnya: apakah m.n;p. itu harus lebih
mementingkan diperbesarnya kueh ekonomi atauizah peru-
sahaan itu sceharusnya lebih baik mémperhatihan distri-

busi/pembagian yvang lebih merata dari kueh itu?

Aichard D. Hays, Christopher i, HKorth, Eanucher

Roudiani, International Business: An Introduction

to the World of the Multinational Firm: (Prentice
Hall , 1972 )
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Buku ini merupakan suatu buku pelajaran danh para
penulis dalam garis besarnya membabhas sifat-sifat dari
bisnis internasional, lingkungannya, kegiatan dan
cperasi ran.ce. (seperti strukturnya, pemasaran, ke-
uangan) sambil melihat ke depan. Tiap-tiap vembahasan
disertai dengan karangan-karangan dan daftar bacaan
yang dianjurkan agar pembaca memnerocleh bimbingan
apabila berniat memperdalan diri dalam permasalahannya.
Dalaiz kesimpulannya para penulis mengajukan beberapa
masalah yang akan mempengaruhi perkembangan [GefleCe di
kaermudian hari: (1) menyelesaikan keteganzan-ketegangan
antara m.n.c. dan kelompck-kelompok di masyarakat serta
pemerintahan-pemerintahan di mana merelta berusaha.
Penulis-penulis. berpendapat bahwa dengan lebih banyak=
nya para profesional mengkhususlan diri dalam masalah
"conflict resolution” kemungkinan akan dapat diciptaican
suatu mekanisme, walaupun merela berpendapat bahwa
keadaan dewasa ini masih jauh dari ideal; (2) proteksi,
hal ini berhubungan dengan kebi jalsanaan-kebi jaksanaan
berbagai negara untuk mengadakan berbagai macam rin-
tanzan terhadap barang-barang irporg (3) "Globalism®,
yaitu sampai berapa jauhkah perasaan ke arah bisnis
internasional dapat digerakkan di antara negara-negaras
(4) perdagangan antara blok Barat dan blok Timurs;

(5) "Third Yorld“.

Courtney C. Brown (ed.), WYorld Business, Fromise and

FProblems gThe liaemillan Company, 1970)

Buku ini merupakan kumpulan karangan yang diter-
bitkan di majalah "Columbia Journal of World Business™,
Bab pertama membahas sifat-sifatnya multinasional, bab
kedus nembahas masalah bisnis multinasional dan nasio-
nalisme, kemudian disusul dengan pembahasan mengenai

berbagai fungsi, pemilikan dan hukum,.

S. FPrakash Seth/Tagdish H. Seth Jfultirational Eusiness

Operations (Goodyear Fublishing Company,19?3,

Buku ini jugza merupakan kumpular larangan-karangan
yang diterbitkan dalam 4 jilid., Jilid pertaﬁa_memuat
karangan-karangan tentang aspek lingkungan, Jjilid kedua
membahas mengenai percncanaan jangka panjang dan sebagai-
nya, jilid ketiga dan kecmpat membahas aspek-aspek pe-

masaran dan nenejemen finansiil,



Di sampinz buku=buku terschbut 4i atas yans lebih bersi-

fat analistis dengan mendalam mengenai m.n.e. ada Juga bulu-

buku yang-membahasnya secara umun, seperti:
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dan Qeﬁgarvh eNcCs Penuiis misgalin
sebagal Periktit: » scceucsac» Derusalaan yang memiliki
secara langsunz atau tidalr langsung lieg riatan-kegiatan

di berbagai negara dan yang meumpuhyai pandangan ke arah
usahea internasionail®: Sebagai "trend” nenulis menzgatakan
bahwalﬁegiatan ini tidak lagi mengarah kepada impor/ckspor
{seperti mungkin halnya dengan nerusahasn raksasa Jevang,
yang di sana~sini juga sudah mulai berubah), akan tetapi
lebih diaranhkan kepada perubahan = wanufacturing vang mereka
miliki atau luasai. Penulis ini mengatakan bahwa “output®
produkéi'déri anak-anak m.n.c. adalah sekitar 180 sampai

z00 hlljar dollar.

Hugh Stephenson, The Comine Clash: The Impact of
fultinational on Wational States (Saturday Review

Fress,. i972)

Buku ini antara lain membahas nizasalah-mas salah

o

seperti kedaulatan pemerintahan dan Frfcce yang kadang=-

kaéang dapat dipengaruhki oleh adanya Bl-NaCnay dan aspek

oo
I
1d

multinasional yang membawa revelusi industri kenada suatu
negara, ideocloginyva. aspek identias. penguruh-pengzaruh-
nya dan kekurangan dalam "countervailing Power" di negara=-

o

negara di mana m-Nsc. berusanas Larena besarnva kelsuasaan
dalam pasar {dapat kita pex! atiken jusga lekuasaan Aai
bidans pemasaran dari beruqahaaa besar seperti Zaikai
Jepanz - Mitsui, Wiisubighi, Harubeni ‘dan sebagainya}
dan kekuatan &ouangan {(dengan =ziant internasional banks},
riereka mempunyai “bargai Liﬂg Dower™  yang cukﬁp besar.

Tema yang culup menarik deiarm  buku ini adalah bahwa
pada azZasnya menec, dapat memasulki Dasar-pasar dan men-
dirikan pabrik-pabrik ai b eriagail benua dischablan antara
lain oleh adanya “subsidi® tidal langsunz dari Femerintah
Amerika (seperti dirumuskan oleh penuiis: * sesss The main
Arerican advantaze above all in industries associated with
advanced technolosy, has without gquestion been the level

of straight sovernment subgidy”, halaman 32}. Fenulis
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nenerangkan bahwa melalul kontrak-icontrak, pemerintah
lrerika socara langsung atau tidak langsung merbert
subsidi Iepada m.n.c. kKhususnya yang berusaha di bidang
produksi-produksi barang yang memerluikan teknologi
tingsie. Ti samping buku-buku tersebut ada yang membahas

masalah-esalah pemasaran internasional atau pemasaran

global seperti oleh: C. Robert ~fattiy, Harvey L. Vredenburs,
“Headings in Global llarketinzg lfanagement®, Gordon E.
Iiraocle, Gerald S. Albaum, “International 'arketing
Fanagement”, R.D. Irwin, 19703 Fhilip R. Cateora, John

17, Hess, "International Karketing”, R.D. Irwin, 1971

Vern Terpstra, "International llarketing”, Hol, Rinehart

and Winston, 1972.

Demikian secara singkat telal diberikan semacam pengan—
tar kepada literatur (sccara seicktif dan torbatas) yang
secara langsung nembahas aspek-aspek me.n.c. Dalam hubungan
ini ada baiknya Jjuga untuk mengkonsultir suatu "annoted
bibliography" yang diedit oleh David Burth dengan kawan-kawan
ber judul "Multinational Corporaticn -~ [ation-State Interaction®
yang diterbitkan oleh Foreign Policy Research Institute,

Philzadelphia.



